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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Anak adalah harapan dari setiap orangtua dan m@rgkamemiliki masa
depan yang harus dipersiapkan sebaik-baiknya, gghirkelak bisa menjadi
generasi yang lebih baik. Oleh karena itu diharapkarangtua dapat
mengantarkan anaknya untuk dapat tumbuh dan bedgnbehat dan bahagia
menuju masa dewasa yang berkualitas dan membanguarganya sendiri
dengan mengharapkan ke arah yang lebih baik. pSet@ngtua memimpikan
yang terbaik bagi anak, melihat anak berkembangraesormal dan menjalani
kehidupan dengan baikJntuk itu, di setiap masa perkembangannya orangtua
memiliki peran dalam proses pengasuhannya.

Anak yang sedang memasuki masa sekolah secarhdenaelihat dunia
sebagai tempat yang memiliki hukum dan kebiasaahingga mereka harus
belajar dan menyesuaikan dirinya dengan keadaanDisekolah, anak tidak
hanya mempelajari berbagai pengetahuan, ketramg#artugas akademis, tetapi
juga ketrampilan sosial dimana anak diharapkankuntulai disiplin diri dan
belajar menyesuaikan diri dengan bergaul dengaartdeman seusianya.

Bigner (1980), mengatakan hal yang terpenting umto&k usia sekolah
dalam perkembangan : (1) membangun ketrampilaraga@ma sosial , seperti
dapat bertenggang rasa, berbagi atau dapat bekega$2) dapat terbuka dengan

pengalaman, menunjukkan rasa ingin tahu, kreasivéttau ketrampilan berbagi
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informasi, (3) dapat menjadi menjadi mandiri, dengaengekspresikan
kebutuhannya, memulai kegiatan tanpa harus diamahdmu mencari bantuan
ketika membutuhkan. Anak yang dapat menyesuaikaitake disiplin sesuai
dengan tuntutan sosialnya, akan mudah mengembamnglesn kerjasama dengan
lingkungannya. Sebaliknya, anak yang tidak mampugembangkan relasi
kerjasamanya, akan mengalami keterhambatan dalamgesigaikan diri. Hal ini
dikarenakan kendali diri dan kedisplinan yang réndalam memenuhi tuntutan
lingkungannya. Maka itu ibu dapat memfokuskan paelaerapa aspek di dalam
hubungan mereka dengan anak pada usia sekolaberfbkus pada keberhasilan
anak, (2) menghindari perhatian yang berlebihangyaapat menunjukkan
kelemahan dan keterbatasan, (3) mengenalkan petargkemampuan pada anak
dengan cara mengembangkan kendali diri. Kondisi dihatarbelakangi oleh
perannya sebagai orangtua, seorang ibu memiligasudalam membentuk
kehangatan, hubungan emosional dengan anak sagsudran dan menunjukkan
kesempatan dalam perkembangan individu dan komgaten(Jane B, Brooks,
The Process Of Parenting, 1991).

Ibu di dalam menjalankan perannya sebagai orandtiugtut mampu
melakukan pengarahan, memberikan contoh, bermamanpedan tentunya
memberikan umpan balik terhadap performansi analgi Bou yang berhasil
dalam menjalankan proses orangtua efektif, makan akaudah dalam
mendisplinkan anak. Sebaliknya, ibu yang kurandhdml dalam menjalankan

proses orangtua efektif, akan menghadapi kesutit@am mendisplinkan anak.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhduamrang ibu dari
kelas 2 di SD MH. Mereka mengatakan peran merekagse orangtua tidak
mudah dalam mendisiplinkan anak, ibu mengalamulkas dalam membujuk
anak untuk mengikuti arahan dan aturan yang dikarapSaat ditanyakan kembali
pada anak mereka mengatakan hal yang sama tentamgtwanya, anak
mengatakan ibu cerewet, galak dan adapula yanggatetan tetap baik
walaupun telah melanggar disiplin. Berdasarkanl veawancara dengan pihak
wali kelas, mengatakan memang siswa yang berstamgksulit diatur dan
dikendalikan dalam disiplin diri misalnya sepeitiak mengerjakan tugas yang
diminta, mengobrol dengan teman saat di kelask ttdandengarkan guru yang
sedang mengajar. Oleh karena itu, pihak sekolahsudnya wali kelas
mengusahakan adanya pertemuan dengan para oramgfiula membicarakan
masalah anaknya. Berdasarkan hasil wawancara depmgandan ibu, mereka
cukup terbantu dengan informasi yang diberikanaremtkondisi anak. Seperti
yang diceritakan Ibu AU , saat ini menurutnya aryakgang laki-laki memiliki
masalah dalam disiplin di sekolah dan di rumah. akAtidak mau mengikuti
pelajaran di kelas dan terkadang suka menggangman di kelas. Sedangkan, di
rumah anak tidak mau mengikuti perintah dari iBalama ini teknik mendidik
yang ibu lakukan lebih mengarah pada sikap kerastelgas, seperti bila tidak
mau mendengarkan ibu akan mencubit atau bila skeédwatan ibu akan
memukul anak.

Ibu menghayati, sebagai orangtua ia mengalami ikesuhengatur anak,

ia lebih banyak bersikap keras dan tegas. la metdgaintuk berbicara halus dan
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dan lembut pada anak, terlebih saat anak sudah bextandak usil atau membuat
ibu kesal. Berdasarkan hasil kunjungan ke rumahp#k anak cukup aktif dan
senang mengerjakan hal-hal yang berbau seni ditrumidsan anak banyak
ditempel, lapun tampak aktif berbicara dan sesekaihgganggu adiknya. Saat
itu, Ibu berusaha mengadakan pembicaraan dengdntantang hal di sekolah,
sambil menanyakan patung yang diberikan gurunya. témpak berusaha
menahan diri saat menyuruh anak untuk membersittkadan berganti pakaian.
Ibu berusaha bersikap tegas dan keras terhadaj kajea la patuh, sedangkan
dengan adik ibu merasa dapat lebih sabar. Selamiaunfrustrasi dan kelelahan
karena masalah anaknya, ia sudah mencoba untukcdr@rldengan anaknya
tentang masalah anak yang tidak patuh pada perbtghapun berusaha untuk
mengendalikan diri agar tidak berbuat kasar daakgtdpi tidak berhasil. Akan
tetapi, usahanya tidak berhasil seperti saat manmamak mandi sore dengan cepat
agar tidak terlambat sholat.

Anak tidak memperdulikan omongan ibu dan akhirnganmnuat kesal. l1bu
menjadi mudah terpancing emosi dan tidak menyddkin menyakiti perasaan
anak dengan mengeluarkan kata-kata kasar, menatdat memukul. lbupun
merasa anak tidak berubah dalam perilakunya, kaétp tidak disiplin dan
bertanggung jawab baik di rumah maupun sekolah.ukgrGordon (1988), lbu
AU tergolong orang tua yang gigih mempertahankan dembenarkan hak
mereka untuk menggunakan otoritas ataupun kekuagaaranak. Cara mendidik
yang dilakukan adalah mengekang, menentukan batasmg¢ngharapkan sikap

taat, ibu berharap anak menurut dan melaksanakanrtan bila ia tidak menurut.
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Di samping itu, fungsi dari sifat pribadi ibu yasglit untuk bertoleransi dengan
perilaku anak, membuat ibu sulit dalam menerimadgier yang dilakukan anak.
Ibu pun menjadi menutup diri dengan tidak mendetagaipenjelasan anak, dan
menjadi kurang mampu bersikap hangat. Cara mendiditg dilakukan ini
tentunya memunculkan konflik pada diri ibu dan anéklak ada proses
pembelajaran dari kedua belah pihak untuk mendegsepakatan. Dampaknya,
peran ibu sebagai orangtua belum menunjukkan upaye efektif dalam
penanaman disiplin.

Berbeda dengan Ibu ST, selama ini ia merasa tidakgalami masalah
yang berat dalam menangani anak, sebagai orangtbarusaha untuk terbuka
dalam menanamkan disiplin di awal ibu suka membican hal-hal yang harus
dilakukan seperti belajar dan tidak boleh dilakukaperti tidak mengerjakan PR.
Namun di satu sisi, ia menghayati sebagai ibu rkatkang bersikap kurang
perduli dengan membiarkan perilaku anaknya sehiragggk menjadi bersikap
acuh tak acuh. Berdasarkan hasil kunjungan obsétuagingan ke rumah siang
itu, setelah pulang sekolah kakak langsung maimpkder tanpa berganti
pakaian. Menurut ibu, selama ini ia berusaha meanygiykedua anaknya dengan
menunjukkan sikap yang mendukung dan bersikap hathadap kedua anaknya.
Cara mendidik yang dilakukan dalam menanamkan loisiplengan cara
mengingatkan dan berusaha tidak memaksakan. Akapi,tenenurut ibu cara
yang diterapkan pada anak, tidak didengarkan dakukian anak. Seperti saat

kunjungan ke rumabh, ibu lebih sekedar mengingakiedkak mempersiapkan diri
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untuk les tanpa ada kontak langsung. Hal ini dikakuibu berulang-ulang, tapi ia
juga tidak melakukan perintah ibu.

Ibu menghayati, bahwa la memang terlalu bersikaprigipeduli terhadap
perilaku anak dan lebih memilih mengalah atau markbn perilaku anak. Saat
ini, ibu mengalami dilema di satu sisi ia ingindsgdalam menanamkan disiplin
agar anak-anak bertanggung jawab, akan tetapsdiasn ia tidak tega melihat
anak-anaknya menjadi kesusahan. Dampaknya, megaratmak-anak menjadi
kurang disiplin diri dan bertanggung jawab terhadagas-tugasnya. Menurut
Gordon (1988) Ibu ST tergolong orang tua yang setaémberikan anak-anak
kebebasan, dan bukan penganut metode otoriter.aBé& mengalami perilaku
tidak disiplin, orangtua lebih memilih mengalah d@&ak menghambat anak.
Dampaknya ibu mengalami dilema saat dalam meneanepahan masalah anak,
anakpun menjadi kurang disiplin sehingga cara nigkigang diterapkan menjadi
tidak efektif. Pada tahap ini ibu berusaha menenqraalaku anak, ia bertindak
seolah-olah menerima perilaku anak tetapi dalarmiz ia sama sekali tidak
dapat menerimanya dan merasa terganggu. Kondisim@munculkan rasa
penerimaan palsu dalam diri ibu sebagai orangtiemgah bersikap tidak
memperdulikan sikap anak dan dalam menyampaikaanpé&sirang terbuka
sehingga mempengaruhi cara ibu dalam melihat garilanak yang dapat
memunculkan konflik bagi keduanya (Gordon, 1988).

Gordon (1988) berpendapat,dalam penelitiannya nignthsiplin hal ini
tidak dapat diterapkan dan dicapai melaleward atau punishment sebaliknya

harus dikembangkan sesuai dengan karakter dari daak remaja. Gordon
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mempercayai bahwa penerapan disiplin yang saragdhoritarian dapat
menyakiti anak dan remaja, mengantarkan anak megjatitsosial danself-
destructive. la juga tidak mempercayai pendekatan secara pigrngian
menemukan bahwa pendekatan ini juga dapat merugakurutnya, jalan
tengahnya dengan membuat strategi dengan tujuarbamtseseorang membuat
keputusan yang dapat membantunya dalam mengoetitaku mereka sendiri.
Strategi yang disarankan oleh Gordon (1988) dalandisiplinkan anak
dalam penelitiannya terhadap 17 orangtua dengangsalahan disiplin anak di
Amerika, Ibu sebagai figur orangtua yang palingadekarus menjadi terapis atau
konselor bagi anak, untuk itu hal paling mendasargyharus dimiliki sebagai
orangtua adalah penerimaan. Sikap penerimaan inipakan fungsi dari sifat
pribadi ibu, dalam menunjukkan perasaannya terhpdafaku disiplin anak. Ibu
diharapkan dapat bersikap jujur dalam menentukamdikdo menerima dan tidak
menerima anak-anak mereka.Kondisi ini memudahkanuittuk menyesuaikan
diri dengan anak-anak, dan membantu setiap anak mm¢lihat orangtua mereka
sebagai pribadi yang menyenangkan. Kenyataannyandaienjalankan proses
sebagai konselor dan dalam menerima anak, adalaulitabagi ibu yang tidak
memiliki pemahaman tentang seorang konselor, Go(i®88) menerapkan tiga
cara dalam menjadi orangtua efektif dalam mendidiph anak.Pertama,
menerapkan perilaku mendengar aktif, sehingga mendo anak untuk
menyelesaikan masalahnya sendiKedua, dalam memberikan pendapat atau
pesan, ibu tidak lagi memaksakan pendapatnya, ikepal harus mampu

menyampaikan pendapat yang dapat diterima anakggghanak mau menerima
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dan melakukan perubahaletiga, setiap melakukan penanganan masalah, ibu
harus mulai mampu memberikan alternatif-alterraaltisi sehingga anak dan ibu
dapat membuat kesepakatan. Dengan demikian, aittaradan anak dapat
memenuhi kebutuhannya tanpa adanya pemaksaan (GA288). Maka itu anak
yang sedang memiliki masalah disiplin, seharusm@apganannya tidak hanya
berfokus atau berdasar pada pemahaman ibu sajdoiizaelah menerapkan
program Parent Effectiveness Training pada tahuf71%engan bertujuan
memberikan ketrampilan baru bagi orangtua dalamdmegtinkan anak. Hasil
dari program yang diberikan para orangtua tersefenilai program ini telah
memberikan pandangan baru mengenai hukuman dalaiadileanak. Orangtua
menghayati dalam membesarkan anak yang bertangguwap dan memiliki
disiplin diri, tidak lagi dengan cara menakuti-nakmelainkan dengan cara
mempengaruhi anak-anak untuk bertindak atas dasdimpangan tulus dan
bukan atas dasar takut dihukum atau dikurangi leksereka. Orangtua juga
menghayati perubahan besar pada anak, anak tigiakémjadi pemberontak dan
pribadi yang gagal di sekolah.

Dari hasil observasi dan interview, kedua ibu mé&ogédelum menjadi
orangtua yang efektif dalam mendisiplinkan anakknile mengasuh dan
membimbing yang ibu lakukan sebagai orangtua, bBany&ngadopsi dari
pengalaman orangtua mereka. Dengan latarbelakaridikean dan pengalaman
yang cukup beragam, secara tidak langsung mempséngaerilaku ibu dalam
menjadi orangtua. Saat menemui permasalahan dediggotin anak, langkah

yang dipilih oleh kedua ibu tersebut bertanya pédeaibu yang juga memiliki
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masalah sama dengan anak. Mereka menghayati kwyaangormasi dan
pengetahuan dalam memahami perkembangan anak wigasp@annya.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil interview dengara ibu mereka
membutuhkan pengetahuan dan pembekalan untuk dnemjangtua secara
efektif untuk mendisiplin anak. Melihat peran dambungan yang dekat antara
ibu dengan anak dalam mengarahkan dan meningkatisgplin anak, maka
penulis memutuskan untuk memberikan ProgfRament Effectiveness Training
dari Thomas Gordon (1988) dalam meningkatkan pemahaman ibu dalam
mendisiplinkan anak usia sekolah dasar melaluatipein program orangtua

efektif bagi para ibu yang berperan dalam perkemgaamnak.

1.2 Identifikasi dan Perumusan M asalah

Menanggapi kesulitan dan kebutuhan ibu-ibu, dalaengambangkan
kemampuan asuh ibu dalam mendisiplinkan anak uskmlah dasar, maka
peneliti memberikan suatu program tent&agent Effectiveness Training dalam
mendisiplinkan anak usia sekolah dasar. Prograatipah yang diberikan untuk
meningkatkan pemahaman para ibu sebagai oranghganemelihat pengaruh
dari program pelatihan yang sudah diberikan. Se&hatsus penelitian akan

difokuskan pada para ibu yang memiliki anak uskolsd dasar.

1.3 Maksud, Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memberikarmgram Parent

Effectiveness Training yang sesuai dengan kebutuhan para ibu dalam
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mendisiplinkan anak usia sekolah dasar, yangutikan dari konsepParent
Effectiveness Training” (Thomas Gordon, 1988). Tujuan dari Penelitianingin
melihat pengaruh programarent Effectiveness Training terhadap pemahaman
para ibu dalam mendisiplinkan anak usia sekolaklsgbdan sesudah mengikuti
program pelatihan.

Penelitian ini memiliki kegunaan dari segi praktiaitu memberikan
informasi berupa pengetahuan dan ketrampilan feagi ibu yang memiliki anak
usia sekolah dalam mengarahkan dan mendisiplirdaak. Oleh karenanya hal
ini dapat menjadi masukan dan membantu anak unsiglid diri. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kem&nmnak melewati krisis di
usia sekolah dalam meningkatkan tanggung jawab ndamciptakan hubungan
yang positif antara ibu dan anak.

Khususnya bagi institusi penyelenggaraan progranggmbangan anak-
anak, hasil penelitian ini dapat menjadi pandangada saat masalah yang
relevan dikeluhkan oleh para orangtua dari pargatagya. Bahkan lebih lanjut
program ini dapat direkomendasikan sebagai progralatihan bagi para guru
dalam mendisiplinkan anak-anak usia sekolah, untlifadikan bahan
pertimbangan dalam upaya pembinaan anak-anak ekwtdal, khususnya yang

terkait dengan pengarahan dan penanganan masalkadpp@n disiplin anak
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1.4. Metodologi Penelitian

Penelitian ini diawali dengan menelaah fenomena yaengindikasikan
kesulitan para ibu dalam mengembangkan kemampuargtora efektif dengan
anak usia sekolah dalam rangka mendisiplinkan aBakdasarkan fenomena
tersebut peneliti mencoba melihat efektivitas paogrpelatihan yang diberikan
pada para peserta sebelum dan setelah memperdaihge Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan metode statistik, yaitgjukan untuk
membandingkan dan meninjau adanya perbedaan gigmilerhadap ketrampilan
para peserta.

Adapun sampel penelitian adalah ibu-ibu yang tet@menuhi kriteria
sampel penelitian, yaitu ibu yang memiliki masatitiam mendisiplinkan anak
(usia 7 — 9 tahun). Dasar pemikirannya, pada msisasekolah dasar anak masih
dalam pengawasan dan pengasuhan ibu, serta bebupeadaruh dari lingkungan
teman sebayanya.

Metode dan teknik pelatihan akan meliputi : penyaisap materi secara
klasikal, serta sesi diskusi, tanya jawab dani #asius. Adapun pembawa materi
pelatihan adalah Psikolog yang sudah berpengalami@am menangani
permasalahan orangtua - anak. Waktu pelatihan asekaseluruhan akan

memakan waktu satu hari. Berikut adalah rancangaeliannya :
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Masalah Program Analisa hasil Hasilnya

Ibu anak » Pelatihan »{ Pengaruh » mencerminkan
: PET Program tahap Kognisi

Usia SD Pelatihan

Pengujian hasil pretest dan post test akan digunakatistic non

parametric Wilcoxon dengan data sampel berpasangan.
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